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Abstrak 
Penelitian sastra tentang representasi negara dalam naskah drama dengan judul penelitian “Representasi Negara dalam Naskah Drama Monolog Politik karya Putu Fajar Arcana: Kajian Intertekstualitas Julia Kristeva”. Karya sastra khususnya naskah drama tidak terlepas dari keterpengaruhan teks lain sebagai latar penciptaannya. Seperti halnya Monolog Politik karya Putu Fajar Arcana yang juga tidak terlepas dari keterpengaruhan teks lain. Oleh karena itu penting untuk mengetahui teks dibalik latar penciptaan Monolog Politik sehingga dapat megetahui makna apa yang ada dibalik karya tersebut.

Rumusan masalah yang didapat dari latar belakang tersebut yakni (1) hubungan teks-teks dibalik latar penciptaan Monolog Politik (2) representasi negara yang berusaha dihadirkan dalam Monolog Politik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan teks-teks yang menjadi latar penciptaan Monolog Politik dan juga mendeskripsikan representasi negara yang berusaha dihadirkan dalam Monolog Politik.

Penelitian ini menggunakan teori intertekstualitas Julia Kristeva yang terdbagi menjadi dua bagian yakni fenoteks (teks turunan) yang berupa satuan unit teks dari Monolog Politik dan genoteks (teks induk) yang berupa teks-teks induk yang melatarbelakangi fenoteks.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan mimesis. Teknis pengumpulan data pada penelitian ini yakni simak catat dengan tahapan (1) membaca berulangkali sumber data (2) menandai bagian-bagian dalam Monolog Politik yang berhubungan dengan masalah penelitian (3) mengklasifikasikan temuan data yang ada dalam Monolog Politik (4) memberi kode pada data temuan pada Monolog Politik untuk dikategorikan dan dimasukkan ke dalam tabel data penelitian. Hasil penelitian ini ditemukan tanda-tanda besar seperti korban politik pada naskah “Pidato”, praktik suap pada “Wakil Rakyat yang Terhormat”, perbuatan tidak terhormat politikus pada “Bukan Bunga Bukan Lelaki”, kasus korupsi pada “Orgil”, dan penyalahgunaan wewenang pada “Cermin Dibelah”. Representasi negara yang berusaha dihadirkan dalam Monolog Pidato ini yakni kebobrokan dunia perpolitikan di Indonesia. 

Kata Kunci : representasi negara, intertekstualitas, naskah drama
Abstract

Literary research on state representation in drama scripts with the research title "State Representation in Monolog Politik Drama Manuscripts by Putu Fajar Arcana: Julia Kristeva's Intertextuality Study". Literary works especially drama scripts are inseparable from the influence of other texts as the background of their creation. Like the Political Monologue by Putu Fajar Arcana which is also inseparable from the influence of other texts. Therefore it is important to know the text behind the setting of the Political Monologue so that it can find out the meaning behind the work.

The formulation of the problems obtained from this background are (1) the relationship of the texts behind the setting of the Monolog Politik (2) the representation of the state that is trying to be presented in the Political Monologue. This study aims to describe the texts that form the background of the creation of a Monolog Politik and also describe the representation of the state which is trying to be presented in a Monolog Politik.

This study uses Julia Kristeva's intertextuality theory which is divided into two parts, namely phenotext (derivative text) in the form of text units from Monolog Politik and genotext (parent text) in the form of parent texts that lie behind the phenotext.

This research is a descriptive qualitative research with mimesis approach. The data collection techniques in this study are referring to notes with stages (1) repeated reading of data sources (2) marking sections in Political Monologues related to research problems (3) classifying data findings in Political Monologues (4) giving codes to finding data on Political Monologues to be categorized and entered into research data tables. The results of this study found major signs such as political casualties in the text "Pidato", bribery practices on "Wakil Rakyat yang Terhormat", dishonorable acts of politicians on "Bukan Bunga Bukan Lelaki", corruption cases on "Orgil", and abuse of authority on "Cermin Dibelah". The state's representation that sought to be presented in this Speech Monologue was the depravity of the world of politics in Indonesia.
Keywords: state representation, intertextuality, drama script
PENDAHULUAN 
Drama merupakan salah satu bentuk karya sastra. Hal ini ditegaskan oleh Budianta (2002: 95) bahwa drama merupakan karya sastra yang penampilan fisiknya memperlihatkan secara verbal adanya dialog atau cakapan di antara tokoh-tokoh yang ada. Hal yang sama juga ditegaskan oleh Lilian Herlands Hornstein dalam Satoto (2016:2) bahwa drama adalah sebuah karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog dan dimaksudkan untuk dipertunjukkan oleh para aktor/aktris (pemain, pelaku atau pameran). Dalam drama terdapat berbagai bentuk yang salah satunya yakni monolog, monolog merupakan lakon yang dipentaskan, dan pemerannya hanya seorang (Satoto, 2016: 106). 

Di Indonesia banyak tercipta naskah-naskah monolog yang bermacam-macam temanya, seperti naskah “Marsinah Menggugat” karya Ratna Sarumpaet yang mengangkat tentang pembunuhan tokoh buruh perempuan bernama Marsinah, tidak hanya itu naskah monolog Putu Wijaya yang berjudul “Demokrasi” juga mengangkat isu mengenai negara yang demokratis, kedua naskah monolog tersebut memiliki karakter tersendiri dari segi penyampainnya, berbeda dengan naskah monolog karya Putu Fajar Arcana yang berjudul Monolog Politik yang didalamnya terdapat beberapa naskah yang disampaikan secara ringan dan mendalam lewat tokoh-tokoh yang dihadirkan di dalamnya. Melalui sudut pandang pelaku utama dan bahkan memakai nama-nama yang merujuk pada pelaku dalam kehidupan nyatanya Putu Fajar Arcana berusaha untuk menyampaikan sesuatu secara tegas namun tetap dibawakan dengan ringan tetapi mengena. Dalam karya tersebut berisi lima naskah yang berjudul “Pidato”, “Wakil Rakyat yang Terhormat”, “Bukan Bunga Bukan Lelaki, Orgil”, dan “Cermin Dibelah”. Kelima naskah tersebut secara umum mengangkat dunia perpolitikan suatu negara yang digambarkan melalui tokoh-tokoh utama yang terlibat langsung di dalamnya, baik itu merupakan korban pada “Pidato”, maupun pelaku yang melakukan tindakan yang merugikan di suatu negara pada “Wakil rakyat yang Terhormat”, “Bukan Bunga Bukan Lelaki”, “Orgil”, dan “Cermin Dibelah”. Hal tersebut dituangkan melalui berbagai tanda yang ada dalam Monolog Politik karya Putu Fajar Arcana ini yang tidak dapat dipisahkan dengan dunia nyata untuk dapat memaknai tanda-tanda tersebut. Hal ini tidak dapat dipisahkan dari kondisi ekonomi, sosial, politik, kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi di suatu tempat terciptanya karya sastra tersebut.

Mengamati karya Putu Fajar Arcana yang juga banyak menghasilan cerpen seperti pada kumpulan cerpennya berjudul Drupadi yang juga mengambil tema mengenai kebudayaan Bali dan juga kritikan tentang kekejaman politik yang banyak menimbulkan korban jiwa pada saat Bali 1965. Serupa dengan hal tersebut kritik-kritik mengenai perpolitikan yang buruk juga diangkat dalam Monolog Politik yang dapat dimaknai  secara utuh melalui pembacaan mendalam dan pencarian teks-teks yang dijadikan sebagai latar penciptaan naskah tersebut.

Sebagai suatu karya sastra, Monolog Politik karya Putu Fajar Arcana ini terdapat berbagai tanda yang keseluruhannya membahas tentang dunia politik, namun hal tersebut tidak dapat diketahui jika belum ada pembuktian mengenai keterpengaruhan Monolog Politik dengan teks-teks politik hal tersebut yang menjadikan karya ini perlu untuk diteliti, selain itu, dalam monolog tersebut digambarkan berbagai macam peristiwa yang terjadi, hal ini tentu tidak muncul begitu saja, namun karena keterpengaruhan teks-teks tertentu yang melatarbelakangi terbentuknya Monolog Politik ini.

Seperti dijelaskan oleh Pradopo (2003: 36) karya sastra merupakan ragam bahasa yang multi tafsir, penuh hominim, kategori yang arbitrer dan irasional; bahasa yang digunakan pengarang dirasapi peristiwa-peristiwa sejarah, kenangan, asosiasi. Sejalan dengan hal tersebut penting untuk melihat Monolog Politik ini sebagai suatu teks yang bersumber dari teks lain yang muncul sebelumnya keterpengaruhan itu akan terlihat ketika kedua teks tersebut disandingkan agar dapat melihat dari segimana teks-teks luar tersebut memengaruhi teks dalam Monolog Politik, adapun teori yang digunakan untu membedah hubungan teks-teks luar yang memengaruhi Monolog Politik ini yakni pada teori hubungan suatu teks dengan teks lain, oleh karena itu teori yang sesuai dengan hal tersebut yakni teori intertekstualitas Julia Kristeva. Teori ini dipilih kerena berdasar pada pembacaan suatu karya sastra yang mengacu pada mozaik-mozaik teks yang berada dibalik suatu penciptaan karya sastra. Intertekstualitas dibagi Kristeva menjadi dua konsep yakni genoteks, yakni teks induk dan fenoteks yakni teks hasil ciptaan dari teks induk.
Berdasarkan pada fenomena yang terdapat dalam naskah drama Monolog Politk tersebut, maka masalah penelitian yang dapat diambil dalam penelitian ini yakni (1) hubungan teks-teks sebagai latar penciptaan dalam Monolog Politik karya Putu Fajar Arcana, dan (2) representasi negara yang berusaha dihadirkan dalam Monolog Poitik karya Putu Fajar Arcana. Sehubungan dengan  permasalahan tersebut, teori yang sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini yaitu teori intertekstualitas Julia Kristeva. Teori ini dipilih kerena berdasar pada pembacaan suatu karya sastra yang mengacu pada mozaik-mozaik teks yang berada dibalik suatu penciptaan karya sastra. Intertekstualitas dibagi Kristeva menjadi dua konsep yakni genoteks, yakni teks induk dan fenoteks yakni teks hasil ciptaan dari teks induk.
Intertekstualitas Julia Kristeva dideskripsikan secara luas pada bukunya yang berjudul La Revolution du Langage Poetique. Berdasar pandangan Bakhtin bahwa teks apapun dibangun sebagai mosaik kutipan; teks apapun adalah penyerapan dan transformasi yang lain, any text is constructed as a mosaic of quotations; any text is the absorption and transformation of another (Kristeva, 1941: 66). Pada bukunya tersebut Kristeva (1941: 36 mendeskripsikan bahwa teks sebagai media translinguistik yang bergerak mendistribusikan ulang suatu bahasa yang dihubungkan dengan segala bentuk-bentuk ucapan yang komunikatif, selain itu Kristeva juga menjelaskan teks merupakan kegiatan produksi dimana didalamnya terdapat proses penghancuran dan penyusunan ulang teks sehingga menjadi suatu teks baru, dan teks merupakan bentuk perubahan deret unsur kalimat teks. Hal tersebut juga ditegaskan oleh Sobur (2004), Budiman, (1999) dalam Kaelan (2009: 228-229) bahwa prinsip yang paling mendasar dari intertekstulitas adalah bahwa seperti halnya tanda-tanda mengacu kepada tanda-tanda yang lain setiap teks mengacu kepada teks-teks yang lain, dengan demikian interteks dapat dirumuskan secara sederhana sebagai hubungan antara sebuah teks tertentu dengan teks-teks lain. Gerakan intertekstualitas ini tanpa batas, sejajar dengan proses semiosis yang tidak berujung pangkal. Dalam pandangan Kristeva, setiap teks memperoleh bentuknya sebagai mosaik kutipan-kutipan, setiap teks merupakan rembesan dan transformasi dari teks-teks lain. Bagi dia sebuah teks hanya dapat dibaca dalam kaitannya dengan atau dalam pertentangannya terhadap teks-teks lain yang yang menjadi resapannya, dapat membaca dan menstrukturkan teks, menemukan ciri-ciri yang menonjol di dalam sebuah teks dan memberikannya sebuah struktur.
Kristeva juga menjelaskan istilah fenoteks dan genoteks sebagai proses dari teori Intertekstualitasnya, Kristeva (1941: 86) menjelaskan bahwa genoteks yang dapat dipandang sebagai fondasi dasar bahasa. Kami akan menggunakan istilah fenoteks untuk menunjukkan bahasa yang berfungsi untuk berkomunikasi, yang dijelaskan linguistik dalam istilah "kompetensi" dan "kinerja." Fenoteks terus-menerus dipisahkan dan dibagi, dan tidak dapat direduksi ke proses semiotik yang bekerja melalui genoteks. fenoteks adalah struktur (yang dapat dihasilkan, dalam pengertian tata bahasa generatif); ia mematuhi aturan komunikasi dan mengandaikan subjek. pengucapan dan penerima. Hal ini juga diungkapkan oleh Lechte dalam Sobur (2009: 81) ia mengungkapkan bahwa genoteks bukanlah linguistik, ia hanya suatu proses. Sebaliknya, fenoteks sesuai dengan bahasa komunikasi. Ini adalah tataran tempat kita biasa membaca saat kita mencari makna kata. Meski demikian, baik fenoteks maupun genoteks tidak bisa berdiri sendiri. Mereka selalu ada bersama dalam proses yang disebut Kristeva sebagai proses penandaan. Hal yang sama juga ditegaskan oleh Winfried Noth (2006: 328) dalam bukunya yang sudah diterjemahkan dengan judul Semiotik, ia menegaskan bahwa fenoteks adalah struktur lahir teks. Fenoteks dapat diuraikan secara empiris dengan metode-metode linguistik struktural (fonologi, sintaksis, semantik). Genoteks adalah tataran struktur batin teks, sebagai tempat terjadinya “produksi penandaan” ia “tidak berstruktur dan tidak bisa ditata” “berada di luar subjek” “tidak mengenal waktu”, dan mengandung berbagai kemungkinan semua bahasa dan praktik penandaan sebagai kecenderungannya “sebelum jatuh pada fenoteks sebagai tutup atau celaan”(Noth, 2006: 328).
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan menggunakan pendekatan mimesis. Sumber data penelitian yakni naskah drama Monolog Politik karya Putu Fajar Arvana dan data-data dari majalah, berita online, dan buku-buku sejarah yang berhubungan dengan masalah penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa unit-unit satuan teks yang memuat masalah penelitian. Data penelitian ini juga diambil dari surat kabar online dan juga buku-buku yang memiliki kesamaan peristiwa dalam Monolog Politik. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik studi pustaka dan simak catat. Teknik analisis data pada penelitian ini dimulai dengan. Pembacaan heuristik dan hermeneutik. Pembacaan heuristik adalah pembacaan karya sastra sistem semiotik tingkat pertama. Ia berupa pemahaman makna sebagaimana yang dikonvensikan oleh bahasa (yang bersangkutan)(Nurgiyantoro, 2007: 33). Adapun langkah analisis data dilakukan melalui tahapan sebagai berikut, (1) membaca Monolog Politik melalui pembacaan hermeneutik dan heuristik, (2) mengintertekstualkan tanda awal yang merupakan unit-unit satuan teks dengan tanda baru yang berupa teks-teks dari buku sejarah, media cetak dan online. (3) mengintertekstualkan keselurahan tanda yang didapat dari berbagai tanda-tanda kecil yang diambil dari naskah “Pidato”, “Wakil Rakyat yang Terhormat”, “Bukan Bunga Bukan Lelaki”, “Orgil”, dan “Cermin Dibelah” untuk dijadikan tanda besar yang kemudian akan diintertekstualkan dengan kondisi politik suatu negara. (4) menulis hasil analisis data kemudian memproduksi makna baru.
PEMBAHASAN

1.
Hubungan teks-teks sebagai latar penciptaan dalam Monolog Politik karya Putu Fajar Arcana
Monolog Politik karya Putu Fajar Arcana ini tidak dapat dipisahkan dari dunia perpolitikan suatu negara yang mengalami problematika baik itu disebabkan dari personal maupun golongan yang berusaha untuk mengambil keuntungan sebesar-besarnya dari suatu negara. Problematika tersebut ikut memengaruhi munculnya Monolog Politik sehingga dalam beberapa pembahasan yang akan disampaikan in akan menunjukan hubungan Monolog Politik yang terdiri naskah monolog berjudul “Pidato”, “Wakil Rakyat yang Terhormat”, “Bukan Bunga Bukan Lelaki”, “Orgil”, dan “Cermin Dibelah”  ini dengan teks perpolitikan negara.
1.2
Teks pembantaian PKI di Bali 1965 sebagai latar penciptaan naskah “Pidato” 

Peristiwa pembantaian PKI di Bali pada tahun 1965 merupakan salah satu peristiwa besar yang pernah terjadi di Indonesia, hal tersebut bermula dari konflik politik yang terjadi antara partai PKI dengan militer pada waktu itu, peristiwa ini berimbas pada pembantaian besar-besaran PKI beserta anggota dan orang-orang yang disanga dan terlibat PKI tanpa diadili terlebih dahulu. Pembantaian tersebut dilakuan secara sadis hal tersebut dijelaskan melalui data sebagai berikut. Peristiwa penculikan Meler yang dilakukan oleh pihak keamaan setempat pada bulan Desember tahun 1965 yang pada saat itu Meler berumur 20 tahun. Penculikan ini dilakukan oleh beberapa orang berpakaian serba hitam dengan membawa senjata tajam, hal ini dilakukan pada saat Meler sedang beristirahat setelah seharian dia bekerja di sawah, fenoteks tersebut dapat dibuktikan dengan data berikut.

“Pembunuhan paling ganas berlangsung di provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali. Tapi, dalam hal proporsi penduduk yang terbunuh, kiranya Bali adalah provinsi yang paling celaka. Di sana, antara Desember 1965 dan awal 1966, diperkirakan 80.000 orang-atau sekitar 5% penduduk yang berjumlah kurang dari 2 juta jiwa-ditemak, ditikam, ditebas atau dikepruk sampai mati”(Robinson, 2014: 417)(PG1).

Data genoteks tersebut menjelaskan tentang bagaiamana ribuan orang menjadi korban pembantaian, di Bali peristiwa pembantaian tersebut terjadi secara kejam dan menelan ratusan ribu korban jiwa.

Sejalan dengan hal tersebut dalam naskah monolog “Pidato” juga mengambarkan peristiwa yang memiliki kesamaan, hal tersebut dialami oleh tokoh Meler sebagai korban penculikan, hal tersebut dapat dibuktikan melalui data sebagai berikut.

 “...Nah ini, soal ciduk-menciduk, mungkin Saudara-Saudara masih ingat sewaktu saya diculik dari rumah saya. Itu sudah terjadi pada bulan Desember tahun 1965”(Fajar Arcana, 2014: 3)(PF1).

Data fenoteks tersebut menjelaskan tentang penculikan Meler oleh orang yang tidak dikenal dengan berseragam serba hitam pada Desember 1965.

Intertekstualitas yang ada dalam kedua teks tersebut yakni peristiwa pembantaian Bali 1965 yang merupakan salah satu peristiwa besar di Indonesia yang merenggut ratusan ribu korban jiwa tersebut merupakan teks induk yang direpresentasikan ke dalam peristiwa penculikan Meler yang dilakukan oleh segerombolan orang berpakain serba hitam pada naskah monolog “Pidato”. Kedua teks tersebut memiliki kesamaan dalam hal peristiwa dan waktu terjadinya penculikan, namun dalam data genoteks hal tersebut dijelaskan dengan detail mengenaia jumlah korban dan proses eksekusi yang dilakuan kepada korban, kedua teks-teks tersebut juga memilki kekurangan yakni keduanya membawa kekhawatiran bagi masyarakat, khususnya dalam segala hal yang berhubungan dengan PKI pada saat itu.
1.2
Teks kecurangan dalam perpolitikan di Indonesia sebagai latar penciptaan naskah “Wakil Rakyat Yang Terhormat”
Dalam dunia perpolitian di Indonesia seseorang yang ingin menjadi calon wakil rakyat harus memiliki dana yang cukup besar untuk maju dalam pemilihan, seperti halnya kesaksian seorang anggota komisi tiga mengenai biaya yang dihabiskan seseorang untuk maju menjadi wakil rakyat yang menghabiskan uang hingga 1 miliar rupiah, hal ini dibuktikan melalui data berikut.

“Tak murah memang mendapat kursi anggota Dewan yang terhormat di Senayan. Modal maju sebagai calon legislator tak sedikit. "Untuk pemilihan langsung seperti sekarang ini. Kalau caleg itu benar-benar serius dibutuhkan paling sedikit Rp 1 miliar. Kecuali kalau hanya iseng-iseng berhadiah," tutur anggota Komisi III DPR dari Fraksi Golkar, Bambang Soesatyo kepada Liputan6.com

Data genoteks tersebut menjelaskan tentang modal paling sedikit 1 miliar rupiah yang harus dikeluarkan oleh seorang calon wakil rakyat dalam pemilihan langsung.

Sejalan dengan data tersebut dalam “Wakil Rakyat yang Terhormat” tokoh utama sempat mengeluh mengenai biaya dalam partainya, hal ini dapat dibuktikan melalui data sebagai berikut.

“Saudara tahu, kan, yang terjadi? Saya harus mengeluarkan begitu banyak duit untuk membina konstituen”(Fajar Arcana, 2014: 28)

Data fenoteks tersebut menjelaskan tentang keluhan mengenaia biaya yang dikeluarkan untuk membina konstituen dalam partainya.

Intertekstualitas dari kedua teks tersebut yakni kesaksian salah satu anggota komisi tiga DPR RI merupakan tes induk yang direpresentasikan pada keluhan tokoh utama dalam “Wakil Rayat yang Terhormat”. Persamaan dalam kedua teks ini yakni pada resiko dalam pencalonan seseorang untuk menjadi wakil rakyat sedangkan perbedaan dalam teks ini yakni dalam genoteks dijelaskan lebih detail dengan menyebut besaran biaya namun dalam fenoteks tidak. Kekurangan dari kedua teks ini yakni keluhan tokoh soal besaran biaya untuk membina konstituen dan juga pernyataan salah saeorang anggota dewan tentang besaran biaya pencalonan seseorang yang ingin menjadi caleg di Indonesia ini sangatlah besar hal ini yang menjadi salah satu faktor  para anggota untuk melakukan tindak korupsi baik sebelum menjadi wakil rakyat maupun sesudahnya.
1.3
Teks suap kuota impor daging sapi sebagai latar penciptaan naskah “Bukan Bunga Bukan Lelaki”
Dalam perjalanan kasus suap kuota impor daging sapi yang dilakukam oleh petinggi PKS tersebut membawa beberapa istri dari para tersangka untuk diperiksa sebagai saksi dalam persidangan suaminya, hal tersebut dapat dibuktikan melalui data sebagai berikut.

“Penyitaan itu dilakukan setelah Andi Novitasari menjalani pemeriksaan di KPK. Andi Novitasari diperiksa kapasitasnya sebagai saksi untuk suaminya. Selain Andi, diketahui, penyidik telah memeriksa istri-istri Fathanah yang lain, termasuk Sefti Sanustika”.(BBBLG2)

Data genoteks tersebut menjelaskan tentang pemeriksaan beberpa istri Ahmad Fathanah sebagai saksi kasus suap kuota daging impor yang menjerat suaminya.

Sejalan dengan kasus tersebut  pada “Bukan Bunga Bukan Lelaki” juga diceritakan bagaiamana masalah dari tokoh utama yang terjerat kasus suap. Hal ini dijelaskan melalui data sebagai berikut.

“...Lalu Video Mapping gambarkan kepanikan tiga perempuan yang malang itu karena ikut terseret kasus korupsi daging sapi suami mereka”(Fajar Arcana, 2014: 80)(BBBF2).
Data fenoteks tersebut menjelaskan tentang kepanikan beberpa istri dari tokoh utama yang terjerat kasus korupsi daging sapi.

Intertekstualitas kedua teks tersebut kasus suap kuota impr daging sapi yang terjadi pada tahun 2013 di Indonesia merupakan teks induk yang direpresentasikan dalam kasus korupsi daging sapi dalam “Bukan Bunga Bukan Lelaki”. Persamaan dalam kedua teks ini yakni pada kronologis dan istri-istri tersangka sedangkan perbedaan kedua teks tersebut yakni pada kondisi istri-istri tokoh utama yang dalam “Bukan Bunga Bukan Lelaki” digambarkan panik sedang dalam penyidikan istri-istri Ahmad Fathanah hal tersebut tidak dijelaskan. Kekurangan dari kedua teks tersebut yakni korupsi daging sapi yang dilakukan Wagiyo dan juga kasus korupsi kuota impor daging sapi yang dilakukan Ahmad Fathanah ini sangat merugikan negara dan pedagang sapi lokal.
1.4
Teks korupsi wisma atlet sebagai latar penciptaan naskah “Orgil”
Pada naskah “Orgil” Udin sempat mendapatkan proyek miliaran rupiah untuk pembangunan kompleks stadiun olahraga, hal ini dapat dibuktikan melalui data sebagai berikut.

“Terakhir saya dapat proyek ambisius berupa pembangunan kompleks stadion olahraga”(Fajar Arcana, 2014: 90-91).

Data tesebut menjelaskan tentang proyek terakhir yang ditangani udin yakni pembanguna kompleks stadiun olahraga yang kemudian menjerat dirinya pada kasus korupsi.

Data tersebut merupakan representasi dari penyidikan KPK mengenai dugaan kasus korupsi yang dilakukan oleh Nazaruddin, hal terseut dibuktikan melalui data berikut.

“Penyidikan kasus dugaan korupsi Hambalang berawal dari temuan KPK saat menggeledah tower Permai, kantor Grup Permai, perusahaan milik mantan Bendahara Umum Partai Demokrat Muhammad Nazaruddin”(OG2).

Data tersebut menjelaskan tentang penyidikan yang dilakukan KPK terhadap Nazaruddin atas dugaan korupsi Hambalang.
Intertekstualitas dari kedua teks tersebut yakni proyek pembangunan kompleks stadion olahraga yang dikerjakan oleh Udin dalam “Orgil” ini merupakan representasi dari proyek Hambalang yang didapat oleh Nazaruddin yang kemudian menyeretnya menjadi tersangka kasus korupsi proyek tersebut. Namun keduanya memiliki perbedaan yakni dalam fenoteks Udin menceritakan proyek yang didapatnya sebelum dia diperiksa sedang dalam genoteks Nazaruddin sedang dalam penyidikan KPK atas kasus dugaan korupsi Hambalang.
1.5
Teks korupsi wisma atlet dan proyek pengadaan alat laboratorium universitas sebagai latar penciptaan naskah “Cermin Dibelah”
Dalam perjalanan kasusnya Angelina Sondakh sempat diperiksa dan diduga terlibat dalam kasus korupsi pembangunan proyek wisma atlet SEA Games di Kemenpora, tak hanya itu Angie juga disebut terlibat dalam kasus lain, hal tersebut dapat dibuktikan melalui data sebagai berikut.

“Dalam kasusnya, Angie diduga menerima pemberian atau janji terkait pembahasan anggaran proyek di dua kementerian, yakni proyek wisma atlet SEA Games di Kemenpora dan proyek pengadaan laboratorium universitas di Kemendiknas”(CDG3).

Data genoteks tersebut menjelaskan tentang kasus yang membawa Angelina Sondakh sebagai sorang terpidana kasus korupsi karena diduga telah menerima suap dari proyek wisma atlet SEA Games di kemenpora dan juga proyek pengadaan laboratorium universitas di Kemendinas.

Sepertihalnya data tersebut, tokoh utama dalam naskah monolog “Cermin Dibelah” juga mengaku peranannya dalam komisi anggaran sangat vital, hal tersebut dibuktikan melalui data sebagai berikut.

“Saudara tahu, di Komisi Anggaran aku memainkan angka-angka. Siapa saja, para gubernur dan para bupati, yang ingin mendapatkan proyek di daerahnya, harus melewatiku”(Fajar Arcana, 2014: 119)(CDF4).

Data fenoteks tersebut menjelaskan tentang jabatan yang didapat tokoh setelah berhenti dari profesi ratu kecantikan yakni salah satu anggota di Komisi Anggaran yang bertugas untuk mengalokasikan dana suatu proyek pemerintah.


Intertekstualitas dari kedua tes tersebut yakni kasus yang menyeret Angelina Sondakh yang menjabat sebagai anggota Komisi Anggaran merupakan teks induks yang direpresentasikan dalam peranan tokoh utama dalam “Cermin Dibelah” yang juga memegang peranan penting dalam segala proyek pemerintahan. Persamaan dalam kedua teks ini yakni pada peranan kedua tokoh dalam fenoteks dan genoteks yakni peranan tokoh tersebut dalam proyek pembangunan kompleks olahraga, sedangkan perbedaan kedua teks ini yakni dalam fenoteks lebih komples namun dalam genoteks hal tersebut dijelaskan lebih detail. Kekurangan dari kedua teks tersebut yakni jabatan tokoh di “Cermin Dibelah” yang menjadi anggota Komisi Anggaran dan jabatan Angelina Sondakh yang menjabat sebagai anggota Komisi X dari Fraksi Partai Demokrat yang menjadikan peran vital bagi kemulusan kasus korupsi kompleks stadion olahraga.
2.
Representasi negara yang berusaha dihadirkan dalam Monolog Poitik karya Putu Fajar Arcana
Dalam bab ini akan diulas tentang representasi negara yang berusaha dihadirkan dalam Monolog Politik karya Putu Fajar Arcana berdasar dari data analisis yang sudah diulas pada rumusan masalah pertama. Adapun representasi negara dihadirkan dalam kelima naskah yang ada di dalam Monolog Politik tersebut sebagai berikut.
2.1 Representasi korban politik Bali 1965 pada naskah monolog “Pidato” dalam Monolog Politik 
Dalam naskah “Pidato” tersebut mengambil tokoh Meler yang merupakan korban dari akibat perselisihan politik yang dalam analisis sebelumnya merujuk pada perselisihan antara pemerintah yang didukung oleh segala perangkat kemanannya di berbagai tingkat terbesar hingga terkecil yang kemudian berselisih dan membantai semua anggota PKI yang dalam “Pidato” merujuk pada kasus pembantaian masal PKI di pulau Bali. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui data sebagai berikut.

“Saya baru saja menyulut rokok jagung, ketika tiba-tiba serombongan orang berseragam hitam dengan selempang pedang, ah bukan, mungkin kelewang di punggungnya membekuk saya.“Saudara ikut kami…!” kata salah seorang yang bertubuh paling besar. Ia mencengkeram lengan kanan saya. Lolong anjing terdengar lagi, aaauuu, auumm…Saya bergidik. Ketika ia kemudian menambahkan berkata,”Saudara antek-antek PKI…!” saya baru sadar bahwa nyawa saya di ujung tanduk”(Fajar Arcana, 2014: 4).

Data tersebut menjelaskan tentang bagaiaman Meler yang merupakan seorang petani yang diculik oleh orang-orang berpakaian serba hitam, hal tersebut merupakan representasi pasukan Tamang yang dibuat oleh kodim, hal tersebut dapat dibutikan melalui data sebagai berikut.

“Sesuai dengan perintah kodim, PN1 kemudian membentuk satu peleton pasukan inti, 37 orang, termasuk saya. Pasukan inti itu disebut Tameng, yang dibentuk di setiap desa di seluruh Jembrana. Kelompok kami dinamakan pasukanRantai, berani mati membela partai. Tameng dibekali pedang, mengenakan baju dan celana serba hitam, serta memakai baret merah. Tugas kami menjemput dan mengeksekusi orang-orang PKI menurut daftar nama yang diberikan kodim”(Media, Adek dkk:  2012: 82).

Data tersebut menjelaskan tentang pasukan yang dibuat oleh perintah Kodim pada tahun 1965 di Bali yang diberinama sebagai pasukan Tameng yang berseragam serba hitam dengan tugas mengeksekusi para korban yang ada dalam daftar yang dibuat oleh kodim.
Berdasarkan data tersebut naskah monolog “Pidato” erat sekali dengan korban politik yang menjadi tanda besarnya. Korban politik tersebut terdiri dari orang-orang yang dianggap PKI yang kemudian dieksekusi mati dengan kejam, baik itu di pantai-pantai di Bali dan di bekas gudang seperti yang terjadi pada Meler.
2.2 Representasi praktik suap pada naskah monolog “Wakil Rakyat yang Terhormat” dalam Monolog Politik
Dalam naskah monolog “Wakil Rakyat yang Terhormat” diceritakan bagaiamana si tokoh utama yang dalam perjalanan hidupnya berusaha untuk menjadi seorang wakil rakyat yang kemudian keinginannya tersebut akhirnya dapat tercapai namun dalam perjalan untuk mencapainya ia mengalami berbagai prasyarat yang tidak mudah dengan menyuap orang-orang di kalangan internal partai. Hal ini sejalan dengan perilaku wakil rakyat di Indonesia yang berkali-kali harus melakukan perbuatan tidak terhormat untuk menjadi seorang wakil rakyat. Hal tersebut dimulai pada pencalonan yang membutuhkan biaya yang tida sedikit, seperti pada data berikut. 

“Saya sudah menghabisan uang untuk menyogok pengurus partai agar nama saya masuk daftar calon legislatif. Belum lagi harus memberi para preman partai yang berkedok sebagai pengurus...Gara-gara itu sawah warisan orang tua saya ambles, ya, saya jual. Mana mungkin orang kampung seperti saya bisa meraih kehormatan tanpa menjilat atau menyogok di negeri ini. Mustahil. Nah, untuk mempertahankan agar nama saya tidak dicoret dari daftar caleg sementara, saya harus datang ke pusat, ke pusat partai. Lalu Saudara-saudara tahu, kan, yang terjadi. Pengurus partai di pusat bilang begini, “Mempertahankan itu butuh biaya, lho...” Saya langsung paham dan memang sudah saya siapkan beberapa amplop tebal. Itu juga hasil dari penjualan ternak sapi milik sepupu”(Fajar Arcana, 2014: 27-28).

Data tersebut menjelaskan tentang praktik tidak terhormat yang dilakukan oleh tokoh utama dalam partainya yang diakibatan kondisi internal partai yang bobrok.
 
Dalam kenyataannya hal tersebut juga diungkapan mengenai kondisi partai di Indonesia yang belum sehat, masih terdapat praktik-praktik kotor. Hal ini dapat dibuktikan melalui data sebagai berikut.

“Bahkan, Yani mengakui, belum ada partai di Indonesia yang secara sukses melakukan pendidikan politik. "Kalau mau jujur partai saat ini tidak serius melakukan pendidikan politik. Di internal semua partai kaderisasi banyak yang belum jalan," kata dia. Kebobrokan satu lagi adalah kentalnya politik uang di internal partai politik masih terjadi di semua partai. "Kalau di Pusat bisa saja tidak ada karena Dewan Pakar, Dewan Syuro, bisa saja politik uangnya di daerah," dia menambahkan. Sindiran pun ditujukan pada para pemilik modal yang saat ini terjun ke berbagai partai politik. Karena untuk memiliki posisi di politik harus mengorbankan uang dalam jumlah besar. "Dahulu saudagar mendukung partai politik. Tetapi sekarang para pemilik uang menjadi orang parpol," kata dia” 

Data tersebut menjelaskan tentang kondisi politik di Indonesia yang masih bobrok, hal ini ditunjukkan dengan masih adanya praktik-praktik suap yang berada di internal partai dengan lasan untuk menjaga nama anggota-anggota partai.
Berdasarkan data tersebut naskah monolog “Wakli Rakyat yang Terhormat” yang mengambil tanda besar mengenai perbuatan tidak terhormat wakil rayat. Tindakap tersebut seperti terbukti seperti suap-menyuap di internal partai untuk melancarkan pencalonan legislatif.
2.3
Perbuatan tidak terhormat pada naskah monolog “Bukan Bunga Bukan Lelaki” dalam Monolog Politik
Naskah monolog “Bukan Bunga Bukan Lelaki” yang mengambil tiga tokoh perempuan sebagai pencerita tokoh utama yakni Wagiyo Tirto Hadikusumo yang terlibat kasus suap import daging sapi hal ini merupakan representasi dari praktik suap yang penah terjadi di Indonesia dengan kasus yang sama pula yakni suap import daging sapi yang dilakukan oleh politikus di Indonesia, hal tersebut dapat dibuktikan melalui data sebagai berikut.

“Bersama dengan suasana itu video mapping menampilkan adegan komisi pemberantasan korupsi sedang menggeledah kantor seorang anggota parlemen. Tampak pula suara-suara riuh dan gaduh. Lalu semuanya ditumpuk siaran televisi dan koran-koran yang memberitaan penangkapan seorang  bernama Wagiyo Tirto Hadikusumo sebagai penangkapan koruptor paling fenomenal tahun ini. Ia ditangkap bersama beberapa orang koleganya saat sedang melakukan transaksi. Bersamanya juga ikut ditahan seorang perempuan muda dan cantik.”(Fajar Arcana, 2014: 69-70).

“Terdengar suara ketukan keras di pintu bercampur suara-suara orang memanggil ketiga perempuan. Lalu video mapping gambarkan kepanikan tiga perempuan yang malang itu karena ikut terseret kasus korupsi daging sapi suami mereka”(Fajar Arcana, 2014: 80).

Data tersebut menjelakan tentang bagaiman Wagiyo Tirto Hadikusumo ditanggkap atas dugaan kasus korupsi import daging sapi yang kemudian menyeret istri-istrinya untuk dimintai keterangan sebagai saksi.
Kasus tersebut merupakan representasi dari praktik suap impor daging sapi yang pernah terjadi di Indonesia pada tahun 2013 lalu. Kasus tersebut menyeret beberpa petinggi partai yang menerima suap dan juga dalam penangkapannya juga diamankan seorang perempuan yang diduga sebaga gratifikasi seks kepada petinggi partai yang akan membantu meloloskan perizinan kuota impor daging sapi, hal tersebut dapat dibuktikan melalui data sebagai berikut.

“Komisi Pemberantasan Korupsi menetapkan beberapa tersangka dalam kasus penyuapan terkait impor daging sapi di Kementerian Pertanian. Salah satu tersangka berinisial LHI. Menurut sumber resmi Tempo LHI adalah Luthfi Hasan Ishaaq, Presiden Partai keadilan Sejahtera dan anggota Dewan Perwakilan Rakyat. Presiden PKS ini juga sudah dicekal bepergian ke luar negeri oleh KPK. Menurut juru bicara KPK Johan Budi, status para tersangka tersebut ditetapkan berdasarkan dua alat bukti. Alat bukti ini merupakan hasil operasi tangkap tangan yang dilakukan pada Selasa malam, 29 Januari 2013. Selain Luthfi, tersangka lainnya adalah AF (diduga Ahmad Fathonah), JE (diduga Juard Effendi, Direktur Utama Indoguna) dan AAE (salah satu direktur Indoguna). JE dan AAE menyerahkan uang senilai Rp 1 miliar pada AF di kantor Indoguna di kawasan Pondok Bambu Jakarta Timur. Dari tempat tersebut, AF membawa uang tersebut ke hotel Le Meridien sebelum kemudian diserahkan kepada LHI. Di Hotel, AFatau Ahmad Fathanah berduaan dengan Maharani Suciyono. Maharani adalah mahasiswi Universitas Moestopo Beragama. Maharani yang berusia 19 tahun bertemu dengan Ahmad Fathanah di Senayan City” 

Data tersebut menjelaskan tentang kasus penangkapan Luthfi Hasan Ishaaq Presiden partai PKS beserta asistennya dan beberapa orang dari perusahaan yang memberikan uang suap. 
Berdasarkan data tersebut naskah monolog “Bukan Bunga Bukan Lelaki” yang merupakan representasi dari kasus suap kuota impor daging sapi dengan berbagai perbuatan pelaku yang memiliki beberapa istri tersebut memunculkan tanda tentang perilaku tidak terhormat politikus di Indonesia. Hal ini dikarenakan dalam “Bukan Bunga Bukan Lelaki” selain terlibat kasus suap kuota impor daging sapi, juga terlibat hubungan asmara dengan ditemukannya tersangka dengan perempuan lain di dalam penangapannya yang sejalan dengan Ahmad Fathanah yang ditemukan di dalam kamar hotel dengan Maharani Suciyono.
2.4
Kasus korupsi pada naskah monolog “Orgil” dalam Monolog Politik
Naskah monolog “Orgil” yang mengambil latar rumah sakit jiwa “Seger Oger” berusaha menggambarkan Udin, seorang tahanan kasus korupsi yang atas kesaksiannya yang membahayakan negara ia kemudian dijebloskan di rumah sakit jiwa tersebut. Berdasar analisis pembahasan sebelumnya telah dibahas bagaimana monolog “Orgil” tersebut mengambil latar peristiwa kasus korupsi pembanguna wisma atlet yang membawa Nazaruddin sebagai tersangka kasus tersebut. Hal ini dibuktikan melalui data sebagai berikut.

“Terakhir saya dapat proyek ambisius berupa pembangunan kompleks stadiun olahraga. Cara saya mendapatkan proyek bernilai lebih dari 1 triliun itu, mudah. Tinggal mengirim beberapa mobil kepada komisi yang menangani proyek-proyek keolahragaan. Jangan heran, kalau hampir semua mobil itu atas nama saya. Makanya jumlahnya hampir 80-an buah. Lalu ketika proyek sudah saya gaet, saya service para wakil rakyat itu dengan mengirim para wanita cantik ya itu mudah wong success fee proyek itu 18 persen, artinya saya dapat lebih dari Rp 45 miliar”(Fajar Arcana, 2014: 90-91).

Data tersebut menjelaskan tentang proyek yang didapatkan Udin saat menjadi wakil rakyat, dalam data tersebut juga dijelaskan mengenai besaran proyek wisma atlet tersebut dan juga success fee yang mencapai 18 persen, hal ini sama seperti apa yang dilakukan Nazaruddin yang terlibat kasus korupsi wisma atlet. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut.

“Komisi Pemberantasan Korupsi batal memeriksa Direktur Pemasaran PT Anak Negeri, Mindo Rosalina Manulang, sebagai saksi untuk tersangka korupsi proyek wisma atlet SEA Games, Muhammad Nazaruddin...Pada saat di persidangan, Rosa membeberkan peran bosnya di Grup Permai itu. Nazaruddin disebut Rosa menerima success fee sebesar 18 persen dari proyek berbiaya Rp 191 miliar itu. Nazaruddin juga yang menentukan pembagian fee itu kepada pihak lainnya. Rosa juga membeberkan peran Nazaruddin yang memuluskan proyek wisma atlet di Kementerian Pemuda dan Olahraga, serta di Senayan. Bahkan, Grup Permai, menurut Rosa, telah mengeluarkan uang sampai Rp 20 miliar untuk memuluskan dua proyek di Kementerian Pemuda dan Olahraga, yakni proyek wisma atlet dan proyek pembangunan pusat pelatihan dan sekolah olahraga di Bukit Hambalang, Bogor, yang berbiaya Rp 1,2 triliun” 

Dalam data tersebut dijelaskan bagaiaman kasus korupsi wisma atlet terungkap dan diadili di pengadilan dengan beberapa tersangka dari pihak perusahaan pemenang tender dan pihak-pihak dari wakil rakyat salah satunya Nazaruddin yang juga mendapatkan success fee sebesar 18 persen dari proyek wisma atlet.
Berdasarkan data tersebut dapat dikuatkan bahwa tanda yang kuat dan berusaha dihadirkan dalam naskah monolog “Orgil” adalah kasus korupsi. Hal ini dibuktikan dari kedua data tersebut yang menunjukkan bagaiamana kasus korupsi yang terjadi dalam suatu proyek pemerintah. Hal ini juga ditemukan di berbagai proyek-proyek keolahragaan.
2.5
Praktik suap pada naskah “Cermin Dibelah” dalam Monolog Politik
Dalam data pembahasan yang sudah dilakukan di awal, naskah monolog “Cermin Dibelah” sarat dengan tindakan suap yang dilakukan oleh tokoh utama. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui data sebagai berikut.

“Harus aku akui, karena peranku, banyak wakil rakyat yang kebagian jatah. Yah… proyek pembangunan stadion itu memang ambisius, tapi tujuannya mulia kok.”(Fajar Arcana, 2014: 114). “Aku tidak melanggar apalagi mengambil hak orang lain. Ya dong. Komisi itu diberikan atas jasa, dan itu pun kemudian aku bagi rata untuk semua anggota”(Fajar Arcana, 2014: 122).

Kedua data tersebut menjelaskan tentang bagaimana peranan tokoh yang berpengaruh dalam proye-proyek pemerintah dan hal tersebut dimanfaatkan oleh tokoh utama tersebut untuk mengambil keuntungan pribadi dan golongannya.
Hal ini memiliki kesamaan dengan apa yang dilakukan Angelina Sondakh dalam kasus pembangunan wisma atlet dan pengadaan alat laboratorium oleh kementrian pendidikan

“Angie didakwa menerima pemberian atau janji berupa uang senilai total Rp 12 miliar dan 2.350.000 dollar AS (Rp 21 miliar) dari Grup Permai. Pemberian uang tersebut, menurut jaksa, diketahui Angelina sebagai commitment fee atau imbalan karena dia telah setuju mengupayakan agar anggaran proyek pada perguruan tinggi dan program pengadaan sarana dan prasarana olahraga dapat disesuaikan dengan permintaan Grup Permai” 

Data tersebut menjelasan tentang bagaimana peranan Angelina Sondakh dalam beberapa proyek pemerintah. Melalui posisinya tersebut ia menyalahgunakannya untuk memperkaya diri sendiri.  
Berdasarkan keseluruhan analisis tersebut dapat diketahui bahwa dalm Monolog Politik karya Putu Fajar Arcana banyak mengambil gambaran dari kasus-kasus yang terjadi di Indonesia, mulai dari kasus pembantaian PKI di Bali yang bersumber dari persaingan politik, sistem politik yang carut-marut yang menghasilkan wakil-wakil rakyat yang kotor, pratik-praktik suap dan korupsi yang kompleks terjadi di Indonesia. Melalui Intertekstualitas Julia Kristeva dengan objek Monolog Politik karya Putu Fajar Arcana ini didapatkan satu benang merah yang menggambarkan situasi politik di Indonesia yang hampir keseluruhannya bobrok. Hal tersebut terjadi karena sistem perekrutan dan kondisi lingkungan politik di Indonesia yang belum sehat dengan ditenggarainya praktik-praktik korupsi yang masih banyak terjadi.
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan dari hasil pembahasan yang sudah dilakukan terhadap kumpulan naskah drama monolog yang berjudul Monolog Politik karya Putu Fajar Arcana dengan menggunakan teori Intertesktualitas dapat diambil simpulan sebagai berikut. Pertama, naskah-naskah darama monolog yang terdapat dalam Monolog Politik memiliki keterkaitan dengan kasus-kasus politik yang terjadi di Indonesia seperti pada judul “Pidato” yang mengambil kejadian politik di Indonesia pada tahun 1965 tepatnya di Bali. Naskah monolog berjudul “Wakil Rakyat Yang Terhormat” yang menggambarkan kasus-kasus yang terjadi dalam sistem wakil rakyat yang buruk dan penuh suap menyuap serta penyalahgunaan wewenang  untuk pembangunan pabrik sepatu yang sempat terjadi di Subang, Jawa Barat pada tahun 2014. Naskah monolog “Bukan Bunga Bukan Lelaki” yang memilii keterkaitan dengan kasus suap kuota impor daging sapi di Indonesia yang membawa presiden PKS dan asistennya Ahmad Fathana serta beberapa orang lainnya menjadi tersangkanya. Naskah monolog “Orgil” yang memiliki keterkaitan dengan kasus korupsi wisma atlet yang sempat ramai pada 2011 silam yang menyeret banyak pejabat dari beberapa kementrian serta beberapa politisi dari partai demokrat. Naskah monolog “Cermin Dibelah” yang memiliki keterkaitan dengan kasus korupsi wisma atlet dan juga pengadaan alat kesehatan oleh Kementrian Pendidikan Nasional. Simpulan kedua yang diperoleh dari pembahasan yang sudah dilakukan diperoleh bahawa Monolog Politik karya Putu Fajar Arcana menggambarkan kebobrokoan politik di Indonesia, hal tersebut digambarkan melalui kelima naskah di dalamnya yakg keseluruhannya membahas tentang kebobrokan politik yang berdampak buruk bagi negara.

Saran

Pada penelitian ini pasti tidak semua data dibahas dengan detail karena keterbatasan dalam pemfokusan masalah yang diangkat oleh karena itu perlu adanya pelengkap oleh penelitian selanjutnya yang memiliki objek yang sama yakni naskah drama Monolog Politik karya Putu Fajar Arcana.

Selain hal tersebut, disarankan pada peneliti selanjutnya agar membedah Monolog Politik ini dengan teori-teori sastra yang lain seperti psikologi sastra maupun sosiologi sastra, hal tersebut dikarenakan dalam Monolog Politik ini banyak menampilkan konflik psikologis dan sosial yang dihadirkan oleh tokoh-tokohnya.
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